PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS  OLAHRAGA

DENGAN KELAS REGULER DI SMA N 1 PENGASIH 

KABUPATEN KULON PROGO by Mulyadi
i 
 
PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS OLAHRAGA 
DENGAN KELAS REGULER DI SMA N 1 PENGASIH 







Diajukan kepada Fakultas Ilmu Keolahragaan 
Universitas Negeri Yogyakarta 
untuk Memenuhi sebagian Persyaratan 
























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN JASMANI KESEHATAN DAN 
REKREASI, JURUSAN PENDIDIKAN OLAHRAGA 
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 









Tidak ada rahasia kesuksesan. Ini adalah hasil dari persiapan, kerja keras  
dan belajar dari kegagalan. 
(Colin Powell) 
Melakukan hal-hal yang kecil adalah modal untuk melakukan hal-hal 
yang besar dengan baik. 
(Harry F. Banks) 
Pasti ada waktunya bagi setiap orang untuk berbahagia. 
(Yusi Prajayanto) 
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Di SMA N 1 Pengasih belum diketahui perbedaan prestasi belajar pada 
siswa kelas reguler dan olahraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan prestasi belajar 
siswa kelas reguler di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo, kelas manakah 
yang lebih baik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode dokumentasi. Instrumen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku rapor yang memuat nilai hasil 
ulangan umum semester ganjil dan genap di SMA N 1 Pengasih. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu kelas olahraga dan kelas reguler (independent variable) dan 
prestasi belajar siswa kelas X SMA N 1 Pengasih.  Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas X SMA N 1 Pengasih dengan jumlah populasi 179, 
sedangkan sampel penelitian ini adalah  siswa kelas olahraga yang berjumlah 26  
dan 153 siswa kelas reguler. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan 
total sampling.Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik 
komparatif dengan uji-t.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan pada 
prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan prestasi belajar siswa reguler di SMA 
N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Hal ini ditunjukkan dengan harga mean 
kelas olahraga  semester 1 sebesar 76,90, sedangkan mean kelas regular  semester 
1sebesar 78,73 dan mean kelas olahraga semester 2 sebesar 77,31 sedangkan 
mean kelas reguler semester 2 sebesar 79,76 . Karena mean kelas olahraga 
semester 1= 76,90  < mean  kelas regular  1 = 78,73 dan  mean kelas olahraga 
semester 2 = 77,31 < mean kelas reguler semester 2 = 79,72 maka dapat 
disimpulkan bahwa ada perbeaan yang signifikan prestasi belajar kelas olahraga 
dengan kelas reguler.  
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A.  Latar Belakang Masalah 
Undang-undang No 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperluka dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Setiap 
warga Negara Indonesia mempunyai bakat berbeda-beda, setiap individu pasti 
mempunyai keahlian tersendiri tidak mungkin semua individu mempunyai 
bakat yang sama, bakat tersebut diantaranya bakat seni, bakat pemimpin, bakat 
penceramah dan olahraga. Dalam dunia pendidikan, bakat tersebut dapat 
diperdalam melalui sekolah khusus, bagi bakat seni bisa sekolah dalam 
sekolah seni, bagi bakat olahraga bisa sekolah di sekolah khusus olahraga. 
Beberapa tahun terakhir ini pemerintah telah membuka beberapa kelas 
olahraga di berbagai sekolah di Indonesia. Di Kota Yogyakarta sudah banyak 
dibuka sekolah khusus olahraga salah satunya adalah SMA N 1 Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo, sekolah tersebut membuka satu kelas khusus 
olahraga. Dalam krjogja.com tanggal 12 juli 2013 menyebutkan bahwa Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Pariwisata Pemuda Olahraga dan KONI 
memasukkan 11 cabang olahraga yang atletnya masuk SLTA tersebut. Sebelas 
cabor tersebut yaitu sepakbola, basket, panahan, gulat, bola voli, panjat 
dinding, taekwondo, bulutangkis, atletik, anggar dan balap sepeda. Diharapkan 
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dari dibukanya kelas olahraga tersebut dapat memaksimalkan dan 
memunculkan bakat olahraga menuju prestasi yang bisa mengharumkan nama 
bangsa dan negara.  
Dengan adanya program kelas olahraga ternyata memberikan suasana 
yang berbeda dan menarik bagi siswa yang mengikuti kelas olahraga tersebut. 
Kelas olahraga ini berbeda dengan kelas reguler, kelas ini dituntut untuk 
belajar mata pelajaran umum dan dituntut berlatih olahraga yang ditekuninya. 
Mereka harus bisa mangatur waktu dan harus mempersiapkan fisik dan mental 
guna mempersiapkan kegiatan ataupun belajar mereka. 
Dengan adanya latihan tambahan di luar jam sekolah maka kesempatan 
belajar siswa yang mengikuti kelas olahraga lebih sedikit dibandingkan 
dengan kelas reguler, oleh karena itu kesempatan siswa kelas olahraga untuk 
belajar tentang mata pelajaran umum jadi kurang bisa dimaksimalkan untuk 
belajar mata pelajaran umum dibandingkan kelas reguler. Namun dalam 
bidang keolahragaan siswa kelas olahraga lebih diunggulkan daripada kelas 
reguler karena kelas olahraga mempunyai waktu  yang lebih banyak untuk 
memperdalam olahraga tersebut.  Jadi keberadaan kelas olahraga ini dapat 
berdampak positif dan negatif bagi siswa kelas olahraga tersebut karena belum 
diadakan penelitian tentang diadakannya kelas olahraga terhadap prestasi 
belajar siswa tersebut. 
Dari hasil pengamatan penulis di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo Kabupaten Kulon Progo dalam hal proses pembelajaran terlihat ada 
sedikit perbedaan antara kelas olahraga dan kelas reguler. Siswa kelas 
olahraga cenderung lebih aktif dan berani daripada siswa kelas reguler dalam 
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hal mengungkapkan pendapat atau bertanya. Dalam hal prestasi belajar siswa 
kelas olahraga khususnya kelas X belum dapat diketahui hasil yang maksimal, 
karena masih berstatus sebagai siswa baru,   dan baru menjalani satu semester 
nilai ulangan umum yang digunakan sebagai tolak ukur prestasi belajarnya, 
sehingga data yang digunakan kurang maksimal. Dengan kata lain prestasi 
belajar siswa kelas olahraga belum terbukti lebih rendah atau lebih tinggi 
prestasi belajarnya daripada kelas reguler. 
  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka timbul permasalahan yang 
perlu diangkat dalam suatu penelitian yang berkaitan dengan perbedaan 
prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan kelas reguler di SMA N 1 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Penulis akan melakukan penelitian 
terhadap siswa kelas X di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo sebagai 
sampel penelitian.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Kesempatan belajar siswa kelas olahraga lebih sedikit dibandingkan siswa 
kelas reguler.  
2. Belum diketahuinya perbedaan prestasi belajar kelas olahraga dengan 
kelas reguler. 






C. Pembatasan Masalah 
Sesuai dengan masalah yang akan diteliti dan dengan 
mempertimbangkan segala keterbatasan penulis, dengan harapan penelitian ini 
akan dapat lebih fokus dan tidak terlalu luas dalam pembahasannya.    
Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada perbedaan prestasi belajar siswa 
kelas olahraga dengan kelas reguler di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo. 
D. Perumusan Masalah 
Dengan mempertimbangkan pembatasan masalah di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada perbedaan yang 
signifikan prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan kelas reguler di SMA 
N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan 
prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan kelas reguler di SMA N 1 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara 
teoretis maupun praktis: 
1. Secara Teoretis 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi 
tentang perbandingan prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan kelas 




2. Secara Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur prestasi dalam 
melaksanakan program kelas olahraga dan progam reguler di sekolah, 
b. Bagi Guru 
Dapat digunakan sebagai landasan untuk lebih meningkatkan prestasi 
pendidikan siswa di sekolah. 
c. Bagi Siswa 
Dapat dijadikan motivasi untuk saling berkompetisi meningkatkan 




















A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Metode Pembelajaran 
Prestasi belajar terdiri atas dua buah kata yaitu prestasi dan belajar. 
Prestasi dan belajar tersebut mempunyai arti yang berbeda. Oleh karena 
itu, sebelum membahas tentang pengertian prestasi belajar, sebaiknya 
membahas satu persatu permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang 
pengertian prestasi dan belajar. 
Prestasi menurut Sutan Mohammad Zain, dan J.S Badudu dalam 
Kamus besar Bahasa Indonesia (1996: 1088) adalah hasil yang dicapai dari 
apa yang dikerjakan atau yang sudah diusahakan. Sedangkan menurut 
Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Djamarah (1994: 21), bahwa prestasi 
adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang 
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dari 
pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi adalah hasil 
yang telah dikerjakan, diciptakan, hasil yang dapat menyenangkan hati 
sesorang yang diperoleh dari jalan keuletan kerja. 
Belajar sangat erat hubungannya dengan prestasi, karena dengan 
belajarlah akan didapatkan prestasi. Rebber (1998 : 74) mendefinisikan 
belajar dalam 2 pengertian. Pertama belajar sebagai proses memperoleh 
pengetetahuan dan  kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi 
yang relative langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Slameto 
(2013: 2) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang 
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dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksinya dengan lingkungan.  Sedangkan pendapat lain menyatakan 
bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya (Sugihartono, dkk, 2007). Pendapat tentang 
pengertian belajar di atas, dapat diambil suatu pemahaman tentang hakikat 
belajar yaitu suatu proses perubahan tingkah laku individu yang diperoleh 
dari interaksi dengan lingkungan sekitarnya. 
Berdasarkan pengertian prestasi dan belajar di atas dapat 
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil suatu proses perubahan 
yang terjadi dalam diri individu yang bersumber dari interaksi terhadap 
lingkungan sekitar dan diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara 
individual maupun secara kelompok dalam bidang kegiatan tertentu. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam Catur Budi Nugroho 
(2008: 5) “Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran dan ditujukkan 
dengan tes atau angka yang diberikan oleh guru”. Jadi prestasi belajar 
adalah hasil dari usaha individu yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar yang diukur dan dinilai 
dalam bentuk simbol, huruf maupun kalimat yang menggambarkan hasil 





2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Suatu keberhasilan individu selalu ditentukan oleh beberapa faktor, 
begitu juga dengan prestasi belajar. Peranan faktor penentu individu ini 
tidak selalu sama antar individu yang satu dengan individu lainnya.  
Karena besarnya salah satu faktor akan ditentukan oleh faktor yang lain 
yang bersifat situasional. Menurut Slameto (2013: 54), faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan, yaitu faktor internal (berasal dari diri sendiri) dan 
faktor eksternal (berasal dari luar individu). 
a. Faktor internal 
1) Kesehatan 
Faktor kesehatan sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa, 
jika siswa kesehatan terganggu atau cepat lelah, kurang 
bersemangat mudah pusing, ngantuk, kurang darah ataupun 
terdapat gangguan kelainan alat inderanya. Maka siswa tersebut 
akan kesulitan untuk belajar dan menyerap materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. Slameto (2013: 54) menyatakan bahwa : 
“sehat adalah keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya bebas dari penyakit.”   
2) Cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah suatu keadaan tubuh atau badan yang kurang 
baik atau sempurna. Cacat tubuh dapat berupa buta, tuli, patah 
kaki, patah tangan, lumpuh, dan lain-lain (Slameto, 2013: 55). 
Cacat tubuh sangat berpengaruh terhadap siswa dalam belajar. 
Siswa yang cacat akan lebih kesulitan dalam mengikuti pelajaran 
dibandingkan siswa yang sehat. 
3) Kecerdasan atau intelegensi 
Slameto (2013: 55) mengemukakan bahwa intelegensi terdiri atas 
tiga jenis yaitu kecakapan menghadapi dan beradaptasi dalam 
situasi yang baru, efektif menggunakan konsep yang abstrak, dan 
mengetahui relasi dan dengan cepat mempelajarinya. Sedangkan 
kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Kemampuan 
ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya intelegensi. Intelegensi 
yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai dengan tingkat 
perkembangan yang sebaya. Adakalanya perkembangan ini 
ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu anak 
dengan anak yang lainnya sehingga seseorang anak pada usia 
tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi 
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dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu, jelas 
bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan 
dalam kegiatan pembelajaran. Slameto (2013: 56) menyatakan 
bahwa :“tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah”.Dari 
pendapat di atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau 
kecerdasan yang tinggi merupakan faktor yang  sangat penting bagi 
seorang anak dalam usaha belajar. 
4) Perhatian 
Al-Ghazali dalam Slameto (2013: 56) menyatakan bahwa: 
“perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi jiwa itupun 
bertujuan semata-mata kepada suatu benda atau hal atau 
sekumpulan obyek”.  
Untuk menjamin belajar yang lebih baik maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya. Jika 
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka timbullah 
kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka belajar. Agar siswa belajar 
dengan baik, usahakan buku pelajaran itu sesuai dengan hobi dan 
bakatnya. 
5) Minat 
Slameto (2013: 57) mengemukakan bahwa :“minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan 
yang diminati dan diperhatikan terus yang disertai dengan rasa 
senang”.Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran yang 
menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan karena 
minat menambah kegiatan belajar. Minat belajar yang telah 
dimiliki siswa merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila seseorang mempunyai 
minat yang tinggi terhadap sesuatu hal, maka akan terus berusaha 
untuk melakukan sehingga apa yang diinginkannya dapat tercapai 
sesuai keinginannya. 
6) Bakat  
Menurut Hilgard dalam Slameto (2013: 57), bahwa bakat adalah 
“the capacity to learn”. Dengan kata lain, bakat adalah kemampuan 
untuk belajar. Kemampuan itu akan terealisasi pencapaian 
kecakapan yang nyata sesudah belajar atau terlatih. Bakat adalah 
kemampuan tertentu yang telah dimiliki seseorang sebagai 
kecakapan pembawaan. Tumbuhnya keahlian tertentu pada 
seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya. Dalam 
proses belajar terutama belajar keterampilan, bakat memegang 
peranan penting dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang 
baik. 
7) Motivasi  
Menurut Slameto (2013: 58), bahwa motivasi erat sekali 
hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai dalam belajar, di 
dalam menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi 
untuk mencapai tujuan itu perlu berbuat, sedangkan yang menjadi 
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penyebab berbuat adalah motivasi itu sendiri sebagai daya 
penggerak atau pendorongnya. Motivasi yang kuat sangatlah perlu 
dalam belajar, dalam membentuk motivasi yang kuat itu dapat 
dilaksanakan dengan adanya latihan, kebiasan, dan pengaruh 
lingkungan yang memperkuat. Jadi motivasi dalam belajar adalah 
faktor yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang 
mendorong siswa untuk melakukan belajar. 
8) Kematangan 
Menurut Slameto (2013: 58), “kematangan adalah sesuatu atau 
tingkah atau fase dalam pertumbuhan seseorang bahwa alat-alat 
tubuhnya sudah siap melaksanakan kecakapan baru”. Berdasarkan 
pendapat tersebut, maka kematangan adalah suatu organ atau alat 
tubuhnya diyatakan sudah matang apabila dalam diri makhluk telah 
mencai kesanggupan untuk menjalankan fungsinya masing-masing.  
Kematangan itu datang atau tiba waktunya dengan sendirinya, 
sehingga dalam belajarnya akan lebih berhasil jika anak itu sudah 
siap atau matang untuk mengikuti proses pembelajaran.  
9) Kesiapan  
Kesiapan menurut James Drever seperti yang dikutip oleh Slameto 
(2013: 59), adalah “preparedes to respon or react, artinya 
kesediaan untuk memberikan respon atau reaksi”. Jadi, dari 
pendapat di atas dapat diasumsikan bahwa kesiapan siswa dalam 
proses pembelajaran, sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa, 
dengan demikian prestasi belajar siswa dapat berdampak positif 
jika siswa itu sendiri mempunyai kesiapan dalam menerima suatu 
mata pelajaran dengan baik. 
b. Faktor eksternal 
1) Lingkungan keluarga 
Keluarga adalah tempat pendidikan pertama sebelum masuk 
pendidikan sekolah dan utama sebelum masuk pendidikan sekolah. 
Karena waktu pertama dan yang paling lama adalah bersama 
keluarga selain daripada sekolah. Faktor keluarga sangat berperan 
aktif bagi siswa dan dapat mempengaruhi dari keluarga antara lain:  
a) Faktor pertama yaitu cara orang tua mendidik, cara orangtua 
mendidik anaknya besar pengaruhnya terhadap belajar 
anaknya. Orang tua yang kurang/tidak memperhatikan 
pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak acuh terhadap 
belajar anaknya, tidak memperhatikan sama sekali akan 
kepentingan-kepentingan dan kebutuhan-kebutuhan anaknya 
dalam belajar, tidak mau tahu bagaimanakah kemajuan belajar 
anaknya dapat menyebabkan anak tidak/kurang berhasil dalam 
belajarnya.  
b) Faktor kedua yaitu relasi antar keluarga, relasi antar anggota 
keluarga yang terpenting adalah hubungan orangtua dengan 
anaknya. Wujud relasi itu misalnya apakah hubungan itu penuh 
kasih sayang dan pengertian, ataukah diliputi dengan 
kebencian, sikap terlalu keras dan sebagainya. Demi kelancaran 
belajar serta keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yang 
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baik di dalam keluarga tersebut. Hubungan yang baik adalah 
hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, disertai 
dengan bimbingan dan bila perlu hukuman-hukuman untuk 
mensukseskan belajar anak itu sendiri. 
c) Faktor ketiga yaitu suasana rumah, suasana rumah yang gaduh 
tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang sedang 
belajar. Suasana tesebut dapat terjadi pada keluarga yang 
banyak penghuninya. Suasana yang tegang, ribut dan sering 
terjadi pertengkaran antar anggota keluarga menyebabkan anak 
bosan dan terganggu dalam belajarnya. 
d) Faktor keempat yaitu keadaan ekonomi, keadaan ekonomi erat 
hubungannya dengan belajar. Anak yang sedang belajar selain 
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya juga membutuhkan 
fasilitas belajar yang baik. Fasilitas belajar yang baik itu hanya 
bisa terpenuhi jika keluarga mempunyai cukup uang.  
e) Faktor yang kelima yaitu pengertian orang tua, anak belajar 
perlu dorongan dan pengertian oran tua. Bila anak sedang 
belajar jangan diganggu dengan tugas-tugas di rumah. Kadang-
kadang anak mengalami lemah semangat, orang tua wajib 
memberi pengertian dan mendorongnya., membantu sedapat 
mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau perlu 
menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui 
perkembangannya.  
 
2) Lingkungan sekolah 
Kemajuan studi tidak saja bersumber dari dalam diri siswa, akan 
tetapi juga bersumber dari sekolah atau lembaga itu sendiri. 
Terdapat beberapa faktor sekolah yang mempengaruhi belajar. 
Slameto (2013: 64), faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini 
diantaranya mencakup, metode mengajar, relasi guru dengan siswa,  
kurikulum, dan alat pelajaran.      
a) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui didalam 
mengajar. Metode mengajar guru mangajar yang kurang baik 
akan mempengaruhi belajar siswa yang kurang baik 
pula.metode yang kurang baik itu dapat terjadi misalnya karena 
guru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan pelajaran 
sehingga guru tersebut menyajikan tidak jelas sehingga siswa 





b) Relasi guru dengan siswa 
Proses pembelajaran terjadi antara guru dengan siswa. Didalam 
relasi guru dengan siswa yang baik,siswa akan menyukai 
gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikan 
sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal 
tersebut juga terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. 
c) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 
kepada siswa. Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan 
bahan pelajaran agar siswa dapat menerima, menguasai, 
memahami dan mengembangkan bahan pelajaran tersebut. 
Jelas jika bahan pelajaran itu mempengaruhi belajar siswa. 
Kurikulum yang kurang baik berpengaruh pula dengan tidak 
baiknya terhadap belajar siswa. 
d) Alat pelajaran 
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, 
karena alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu 
mengajar dipakai pula oleh siswa untuk menerima bahan yang 
diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat akan 
memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan 
kepada siswa.jika siswa mudah menerima pelajaran dan 
menguasainyam, maka belajarnya akan menjadi lebih giat dan 
lebih maju. 
 
3) Lingkungan masyarakat 
Masyarakat adalah lingkungan ketiga bagi perkembangan jiwa 
siswa setelah keluarga dan sekolah. Dalam lingkungan masyarakat 
siswa dapat menerima berbagai macam pengaruh yang 
mempengaruhi belajar siswa, baik pengaruh positif maupun 
negatif. Pada umumnya masyarakat tidak akan menghalangi 
kemajuan studi para siswa bahkan sebaliknya mereka 
membutuhkan tenaga-tenaga yang terampil dan terlatih untuk 
membantu masyarakat. Menurut Slameto (2013: 69), terdapat 
beberapa aspek yang bisa mengganggu kelancaran studi siswa 




a) Teman bergaul 
Teman dalam belajar besar artinya bagi siswa dalam 
mengerjakan tugas-tugas di luar sekolah. Teman bagi siswa 
mempunyai manfaat dalam belajar, berdikusi memberikan 
bantuan dalam kesukaran belajar dan memberikan motivasi, 
sehingga akan lebih bersemangat dalam belajar dan masih 
banyak lagi manfaat yang bisa diambil dari belajar bersama.   
b) Mass Media  
Yang termasuk mass media adalah bioskop, radio, TV, surat 
kabar, majalah, komik dan lain sebagainya. Mass media yang 
baik member pengaruh yang baik terhadap siswa dan juga 
terhadap belajarnya. Sebaliknya mass media yang buruk juga 
berpengaruh buruk terhadap siswa dan cara belajarnya. Maka 
perlulah siswa mendapatkan bimbingan dan control yang cukup 
bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik baik dalam 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
c) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Masyarakat yang terdiri atas orang-
orang yang tidak terpelajar, penjudi dan mempunyai kebiasaan 
yang tidak baik, akan mempengaruhi hal buruk kepada siswa 
yang berada di lingkungan tersebut. Siswa akan tertarik untuk 
berbuat seperti yang dilakukan orang-orang di sekitarnya. 
Akibatnya belajar terganggu dan bahkan siswa kehilangan 
semangat belajar, karena perhatiannya semula terpusat kepada 
pelajaran berpindah ke perbuatan-perbuatan yang selalu 
dilakukan orang di sekitarnya tadi. 
 
3. Hakikat Kelas Olahraga 
Kelas olahraga merupakan sebuah kelas yang melaksanakan 
berbagai kegiatan olahraga dengan tujuan membina dan mengembangkan 
bakat serta potensi atlet yang berbakat sejak dini dan memberikan 
kesempatan kepada para pelajar untuk dibina dalam suatu wadah kelas 
olahraga unggulan untuk mencapai  prestasi yang baik dan maksimal. 
Selain itu kelas olahraga ini juga bertujuan untuk memudahkan sekolah 
dan para guru untuk dapat berkonsentrasi memberikan pelajaran kepada 
siswa yang berprestasi di bidang olahraga agar siswa tersebut tidak 
ketinggalan pelajaran akademik di sekolah.  
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Dalam Kedaulatan Rakyat 12 juli 2013 “Dinas Pendidikan 
Kabupaten Kulonprogo mulai tahun ajaran 2013/2014 membuka kelas 
khusus olahraga untuk tingkat SLTA di SMA N 1 Lendah dan SMA N 1 
Pengasih Kabupaten Kulon Progo. Guna memaksimalkan dan 
memunculkan bakat olahraga menuju prestasi, Dinas Pendidikan bekerja 
sama dengan Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda Olahraga dan KONI 
Kulonprogo menggandeng 11 cabang olahraga (cabor) yang atlitnya 
masuk di dua SLTA. Sebelas cabor tersebut, sepakbola, basket, panahan, 
gulat, bola voli, panjat dinding, taekwondo, bulutangkis, atletik, anggar, 
balap sepeda”.   
Sekretaris Dinas Pendidikan Kulon Progo Nurhadi, S.E. dalam 
rapat persiapan pembelajaran, pelatihan dan penugasan pelatih cabor kelas 
olahraga, pada Kamis (11/07/2013) di aula Dinas Pendidikan menyatakan, 
agar hasil kelas olahraga lebih maksimal dan prestasinya tidak kalah 
dengan sekolah lainnya, pembelajaran akan diberikan langsung oleh 
pelatih masing-masing cabor yang telah memiliki lisensi. 
4. Hakikat Kelas Reguler 
Kelas reguler atau kelas umum adalah kelas yang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kurikulum pendidikan. Dengan 
tujuan sesuai Undang-Undang No. 20, Tahun 2003 tentang sisdiknas. 
Pasal 3 yaitu berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Dengan kata lain kelas reguler adalah kelas yang sebagaimana 
mestinya pada sekolah-sekolah menengah yang lain yang melaksanakan 
kegiatan pembelajaran tanpa ada mata pelajaran khusus seperti pada kelas 
penjurusan. 
 SMA Negeri 1 Pengasih tahun 2013 menyelenggarakan lima kelas 
reguler . lima kelas tersebut belum termasuk kelas olahraga. Setiap kelas 
berjumlah 30 siswa. Kelas tersebut terdiri atas kelas X1 sampai dengan 
kelas X5. Pembagian siswa tidak berdasarkan atas peringkat nilai hasil 
ujian nasional siswa, tetapi berdasarkan pembagian acak sehingga 
pembagian siswa merata. 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini terdapat beberapa penelitian yang relevan antara 
lain :  
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Samsul Sufiyanto dengan judul 
“Perbedaan Prestasi Belajar antara Mahasiswa (UMPTN) dengan 
mahasiswa PBU pada Jurusan Pendidikan Olahraga IKIP Yogyakarta”. 
Dari hasil analisis statistik menunjukkan bahwa uji F antar jalur UMPTN 
dan PBU = 0,282, p = 0,053 non signifikan. Sedangkan F antar jalur B 
(teori dan praktik) = 4,484, p = 0,008 sangat signifikan. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi belajar antara 
mahasiswa UMPTN (Ujian Masuk Perguruan Tinggi Negeri) dengan 
mahasiswa PBU (Penerimaan bibit Unggul) POR FPOK IKIP 
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Yogyakarta. Sedangkan untuk kelompok kedua terdapat perbedaan yang 
signifikan antara nilai matakuliah teori dengn matakuliah praktik, nilai 
matakuliah teori lebih baik dari nilai matakuliah praktik dan untuk nilai 
teori UMPTN lebih baik dari nilai teori PBU. Nilai praktik PBU lebih 
baik dari nilai praktik UMPTN.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Catur Budi Nugroho pada tahun 2003 
dengan judul “Perbedaan Prestasi Akademik Mahasiswa PJKR Reguler 
dan Nonreguler Angkatan 2003 FIK UNY”. Penelitian tersebut 
menggunakan metode penelitian deskriptif dengan teknik dokumentasi, 
yaitu hasil Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa PJKR reguler dan 
Nonreguler. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
FIK UNY angkatan 2003. Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan 
bahwa mahasiswa PJKR reguler memiliki prestasi akademik yang lebih 
baik daripada mahasiswa nonreguler dengan nilai p = 0.004.  
C. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan teori di atas dapat diambil kesimpulan bahwa prestasi 
belajar merupakan sebuah hasil belajar yang diperoleh seseorang siswa selama 
jangka waktu tertentu yang diukur menggunakan nilai, angka, simbol, huruf 
atau kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah diperoleh. Terdapat 
beberapa perbedaan antara siswa kelas olahraga dan siswa kelas reguler. 
Menurut teori di atas siswa yang lebih banyak melakukan kegiatan olahraga 
akan cenderung memiliki kebugaran jasmani yang lebih baik, kebugaran 
jasmani yang baik berpengaruh terhadap perkembangan otak yang tentu saja 
berkaitan dengan kecerdasan seseorang. Perbedaan lain antara siswa kelas 
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olahraga dan siswa kelas reguler adalah kesempatan untuk belajar. Dengan 
jadwal latihan olahraga hampir setiap hari, tentu kesempatan belajar siswa 
kelas olahraga lebih sedikit dibandingkan siswa kelas reguler. Kesempatan 
belajar yang sedikit itulah yang akan mengurangi perhatian siswa terhadap 
pelajaran. Sedangkan pendapat dari para ahli menyatakan jika perhatian 
terhadap pelajaran kurang akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Perbedaan prestasi antara siswa kelas olahraga dan siswa kelas reguler 
akan lebih terlihat karena antara kedua kelas tersebut menggunakan kurikulum 
yang sama, yaitu jumlah mata pelajaran, alokasi waktu pelajaran, serta tenaga 
pendidik. Atas dasar tersebut penelitian ini diarahkan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan prestasi belajar antara siswa kelas olahraga dengan siswa 
kelas reguler dengan cara menganalisis data hasil belajar siswa melalui rapor 
yang kemudian diolah untuk menghasilkan sebuah kesimpulan.  
D. Hipotesis Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis, yaitu:  
1. Hipotesis alternatif (Ha) dari penelitian ini adalah ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas olahraga dan kelas reguler terhadap prestasi 
belajar kelas X di SMA Negeri 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
tahun ajaran 2013/2014. 
2. Hipotesi nol (Ho) dari penelitian ini adalah tidak ada perbedaan hyang 
signifikan antara kelas olahraga dan kelas reguler terhadap prestasi 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian studi komparatif, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan kelas olahraga dengan kelas reguler terhadap  
prestasi belajar  siswa kelas X di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon 
Progo. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 
dokumentasi. Analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif. Dalam 
penelitian ini menggunakan data berupa rapor siswa kelas X kelas 
olahraga dan kelas reguler di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
Kemudian dilakukan pembadingan rapor hasil belajar siswa kelas olahraga 
dengan rapor siswa kelas reguler. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Sutrisno Hadi (2010:159) dalam Arikunto (2010) mendefinisikan 
variabel sebagai gejala yang bervariasi misalnya jenis kelamin, karena 
jenis kelamin mempunyai variasi : laki-laki – perempuan ; berat badan, 
karena ada 40 kg, dan sebagainya. Gejala adalah objek penelitian, 
sehingga variabel adalah objek penelitian yang bervariasi.  
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang dianalisis dalam 
penelitian ini, yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel 
terikat (dependent variable). Adapun penjabarannya adalah sebagai 
berikut: 




2. Variabel terikat atau dependent variable yaitu prestasi belajar siswa 
kelas X di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo. 
C. Populasi dan sampel 
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian. Apabila seseorang 
ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua siswa kelas X  SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
dengan jumlah populasi sebanyak 179 siswa. Terbagi dari 153 siswa kelas 
reguler dan 26 siswa kelas olahraga.  
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. 
Penelitian ini menggunakan sampel populasi yaitu keseluruhan populasi 
yang dijadikan sampel, karena sampel yang digunakan hanya dua buah 
sampel yang independen. Sampel dari penelitian ini menggunakan sampel 
sebanyak 179 siswa karena semua populasi dijadikan sampel. 
D. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan pada saat 
penelitian berlangsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
instrumen yang berupa Studi dokumentasi. Studi dokumentasi ini yaitu 
menganalisis nilai hasil (rapor) siswa.  
E. Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan uji-t 
sampel independen. Menurut Sugiyono rumus yang digunakan dalam uji-t 










Mk = Mean nilai prestasi belajar siswa kelas olahraga 
Mx = Mean nilai prestasi belajar kelas reguler 
Σd2 = jumlah kuadrat deviasi mean perbedaan  
N = jumlah sampel 
 
Uji prasyarat yang harus dilakukan melakukan uji t. uji prasyarat meliputi 
uji normalitas dan homogenitas. Teknik yang digunakan pada uji prasyarat adalah 
1. Uji normalitas dilakukan untuk mengujiapakah distribusi dari semua 
variable yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji 
normalitas dari masing-masing skor digunakan rumus kolmogorov 







Kp = harga kolmogorov-smirnov yang dicari 
N1 = jumlah sampel yang diobservasi/diperoleh 
N2 = jumlah sampel yang diharapkan 
 
Data dinyatakan normal jika nilai signifikan (p) lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,065 (5%), sebaliknya jika nilai signifikansi (p) lebih kecil 
dari taraf signifikansi 0,065 (5%) maka data dinyatakan tidak normal. 
2. Uji homogenitas bertujuan unutk mengetahui apakah cuplikan dari 
populasi yang homogen atau tidak. Salah satu uji homogenitas adalah uji 
varians sebagai berikut 
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b. Menghitung harga F dengan rumus 
 
 
c. Harga F hitung dibandingkan dengan harga Ftabel dengan db pembilang (nb-1) 
dan db penyebut (nk-1). Data berasal dari populasi yang homogen jika 
F hitung <Ftabel. 
d. Data dapat dinyatakan memenuhi syarat homogenitas apabila p>0,05 



























HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo merupakan salah satu 
sekolah menengah atas yang terdapat di Kabupaten Kulon Progo. 
Sekolah ini beralokasi di Jalan KRT Kertodiningrat No 41 Margosari, 
Pengasih, Kulon Progo, Yogyakarta. Letak sekolah ini berada di tengah 
Desa Margosari. 
SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo berdiri pada tanggal 5 
September 1991. Sekolah ini terdapat 2 kelas IPA, 3 kelas IPS  untuk 
kelas XII, 2 kelas IPA, 3 kelas IPS untuk kelas XI, dan 5 kelas reguler, 
1 kelas non reguler untuk kelas X. Metode belajar yang sering 
digunakan yaitu kurikulum 2013. 
SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo sendiri belum pernah 
mengadakan penelitian mengenahi perbedaan prestasi belajar kelas 
olahraga dengan kelas reguler, khususnya kelas X. 
2. Karakteristik Responden Penelitian 
Responden dalam penelitian ini adalah 179 orang yang dibagi 
menjadi 26 orang berada di kelas olahraga, dan 153 orang berada di 
kelas reguler. Adapun karakteristik responden yang diamati dalam 
penelitian ini yaitu karakteristik responden berdasarkan kelas olahraga 
semester 1, kelas reguler semester 1, kelas olahraga semester 2, dan 
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kelas reguler semester 2. Hasil analisis deskriptif karakteristik 
responden dapat digambarkan dalam tabel berikut: 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas Olahraga Semester 1 
Tahap pertama dalam menentukan karakteristik responden yaitu 
mencari range, untuk kelas olahraga range yang diperoleh yaitu 5. 
Nilai tersebut diperoleh dari nilai tertinggi dikurangi niai terendah 
yaitu 80,68 dikurangi 75,31 (nilai dapat dilihat dari lampiran). Tahap 
selanjutnya yaitu menentukan banyaknya kelas yaitu dengan rumus 
1+3,3 log n, sehingga diperoleh hasil 1+33 log26 = 5,66 atau 
dibulatkkan menjadi 6. Setelah diperoleh hasil banyaknya kelas 
kemudian mencari panjang kelas yaitu range (R) dibagi banyaknya 
kelas (K) atau 5/6 = 0,83. Nilai–nilai tersebut digunakan untuk 
menentukan interval kelas dan frekuensi seperti pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 1. Distribusi Interval Nilai Siswa Kelas Olahraga Semester 
1 di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo Kulon Progo  
Interval  Frekuensi (f) Persentase (%) 
80,34-81,17 1 3,85 
79,50-80,33 0 0 
78,66-79,49 3 11,53 
77,82-78,65 3 11,53 
76,98-77,81 2 7,69 
76,15-76,97 7 26,93 
75,31-76,14 10 38,47 
Jumlah  26 100 
Sumber: Rapor Siswa, 2014 
24 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah kategori nilai rata-rata 
siswa kelas olahraga semester 1 terbanyak pada penelitian ini yaitu antara 
75,31-76,14 sebanyak 10 orang (38,47%), sedangkan untuk kategori paling 
sedikit yaitu antara 80,35-81,18 sebanyak 1 orang (3,84%) 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas Reguler Semester 1 
Seperti pada kelas olahraga, kelas reguler juga  sama menggunakan 
range dan banyaknya kelas. Range pada kelas reguler yaitu diperoleh 
hasil 9. Untuk banyaknya kelas dengan rumus 1+3,3 log n yaitu 
diperoleh hasil 1+3.3 log153 = 8,20 (atau dibulatkan menjadi 8). 
Sehingga untuk mencari panjang kelas yaitu Range(R) dibagi 
banyaknya kelas (K) yaitu 9 : 8 = 1,12. 
Tabel 2. Distribusi Interval Nilai Siswa Kelas Reguler 
Semester 1 di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
Kulon Progo 
Interval  Frekuensi  Persentase (%) 
84,04 - 85,15 1 0,65 
82,91 – 84,03 0 0 
81,79 – 82,90 6 3,92 
80,67 – 81,78 4 2,62 
79,55 – 80,66 26 16,99 
78,43 – 79,54 42 27,45 
77,31 – 78,42 58 37,91 
76,18 – 77,30 16 10,46 
Jumlah  153 100 
Sumber: Rapor Siswa, 2014 
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Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa jumlah kategori nilai rata-rata 
siswa kelas olahraga semester 1 terbanyak pada penelitian ini yaitu antara 
77,31-78,42 sebanyak 158 orang (37,91%), sedangkan untuk kategori 
paling sedikit yaitu antara 84,04-85,15 sebanyak 1 orang (0,65%) 
c. Karakteristik responden berdasrkan kelas olahraga semester 2 
Range pada kelas olahraga yaitu diperoleh hasil 6. untuk 
banyaknya kelas dengan rumus 1+3,3 log n yaitu diperoleh hasil 
1+3.3 log26 = 5,66 (atau dibulatkan menjadi 6). Sehingga untuk 
mencari panjang kelas yaitu Range(R) dibagi banyaknya kelas 
(K) yaitu 6 : 6 = 1 
Tabel 3. Distribusi Interval Nilai Siswa Kelas Olahraga 
Semester 2 di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
Kulon Progo Yogyakarta 2014 
Interval  Frekuensi (f) Persentase (%) 
81,06-82,06 1 3,85 
80,05-81,05 1 3,85 
79,04-80,04 3 11,54 
78,03-79,03 2 7,69 
77,02-78,02 4 15,38 
76,01-77,01 7 26,92 
75,00-76,00 8 30,77 
Jumlah  26 100 
Sumber: Rapor Siswa, 2014 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa jumlah kategori nilai rata-rata 
siswa kelas olahraga semester 2 terbanyak pada penelitian ini yaitu antara 
75,00-76,00 sebanyak 8 orang (30,77%), sedangkan untuk kategori paling 
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sedikit yaitu antara 81,06-82,06 dan 80,05-81,05 sebanyak 1 orang 
(3,85%).  
d. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas Reguler Semester 2 
Range pada kelas reguler yaitu diperoleh hasil 10. untuk banyaknya 
kelas dengan rumus 1+3,3 log n yaitu diperoleh hasil 1+3.3 log153 
= 8,20 (atau dibulatkan menjadi 8). Sehingga untuk mencari panjang 
kelas yaitu Range(R) dibagi banyaknya kelas (K) yaitu 10 : 8 = 1,25 
Tabel 4. Distribusi Interval Nilai Siswa Kelas Reguler 
Semester 2 di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo 
Kulon Progo Yogyakarta 2014 
Interval  Frekuensi  Persentase (%) 
86,01-87,25 1 0,65 
84,76-86,00 1 0,65 
83,51-84,75 4 2,61 
81,26-83,50 6 3,92 
80,01-81,25 18 11,77 
79,76-81,00 36 23,53 
78,51-79,75 55 35,95 
77,26-78,50 30 19,61 
76,00-77,25 2 1,31 
Jumlah  153 100 
Sumber: Rapor Siswa, 2014 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa jumlah kategori nilai interval 
siswa kelas reguler semester 2 terbanyak pada penelitian ini yaitu antara 
78,51-79,75 sebanyak 55 orang (35,95%), sedangkan untuk kategori paling 






















































































































































































































































































































 test. Data 
















Hasil uji normalitas untuk masing-masing domain prestasi hasil 
belajar siswa adalah sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 









153 0,05 0,177 Normal 
Semester 2 
kelas olahraga 
26 0,05 0,452 Normal 
Semester 2 
kelas reguler 
153 0,05 0,84 Normal 
Sumber : Data Rapor, 2014 
Hasil uji normalitas kedua domain prestasi belajar pada tabel 4.7 di 
atas menunjukkan bahwa dari kedua domain memiliki hasil nilai z 
(signifikansi hitung) lebih besar dari nilai α (signifikansi 0,05). Sehingga 
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
Untuk mengetahui perbedaan pretasi belajar siswa kelas olahraga 
dengan kelas reguler di SMA N 1 Pengasih Kabupaten Kulon Progo Kulon 
Progo Yogyakarta dilakukan uji Independent Sampel t-test untuk masing-
masing domain. 
Tabel 6. Hasil Uji Statistik dengan Independent simple t test 




76,9035 6,186 1,973 1,82876 
Semester 1 
kelas Reguler 
78,7322 6,186 1,973 1,82876 
Semester 1 
KKO 
77,3165 7,013 1,973 2,44771 
Semester 1 
kelas Reguler 




Hasil uji statistik dengan Independent Sampel t-test menunjukkan 
bahwa nilai mean/ rata-rata data untuk domain hasil prestasi belajar siswa 
kelas olahraga semester 1 sebesar 76,9035 dan kelas reguler semester 1 
sebesar 78,7322, sedangan nilai rata-rata kelas olahraga semester 2 sebesar 
77,3165 dan untuk kelas reguler semester 2 sebesar 79,7642. Nilai rata-
rata data untuk hasil prestasi belajar siswa kelas olahraga dan reguler pada 
semester 1 selisih 1,8287 sedangkan nilai rata-rata data untuk hasil prestasi 
belajar siswa kelas olahraga dengan reguler pada semester 2 selisih 2,4477. 
Nilai t-hitung semester 1 yang diperoleh sebesar 6,186 dan nilai t-hitung 
semester 2 yang diperoleh sebesar 7,013 lebih besar dari t-tabel 1,973 
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak (p=0,05). 
B. Pembahasan  
Dari analisis data dapat diketahui jika dalam penelitian ini 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara prestasi belajar siswa kelas 
olahraga dengan siswa kelas reguler. Kesimpulan tersebut diperoleh dari 
uji perbedaan yaitu menggunakan uji-t. Hasil uji-t diperoleh t hitung sebesar 
6,186 pada semester I dan 7,013 pada semester 2 > ttabel. Pada analisis data 
diperoleh 6,186 > 1,973 dan 7,013 > 1,973 maka dinyatakan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar siswa kelas olahraga 
dengan siswa kelas reguler di SMA N1 Pengasih tahun ajaran 2013/2014 
Dari hasil tersebut, hipotesis dalam penelitian ini menyimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang berarti antara prestasi belajar kelas 
olahraga dengan prestasi belajar kelas reguler di SMA N 1 Pengasih 
Kabupaten Kulon Progo tahun pelajaran 2013/2014 terbukti. Berdasarkan 
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data yang diperoleh tidak semua siswa kelas olahraga memiliki prestasi 
baik. Bahkan nilai terendah untuk keseluruhan aspek terdapat pada kelas 
olahraga. Hal ini disebabkan karena faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar, baik faktor internal maupun faktor eksternal (Slameto, 2009: 55). 
Karena penelitian hanya dilakukan pada satu tempat, maka 
kesimpulan dari penelitian ini terbatas untuk siswa kelas olahraga dan 





















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 
didapatkan hasil thitung semester 1 sebesar 6,186 dan semester 2 7,013 > dari t 
tabel sebesar 1,973, maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan prestasi 
belajar kelas olahraga dan kelas reguler di SMA N 1 Pengasih Kabupaten 
Kulon Progo. 
B. Implikasi Hasil Penelitian  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedan yang 
signifikan pada prestasi belajar siswa kelas olahraga dengan siswa kelas 
reguler. Hal ini dapat menjadi acuan prestasi dapat diraih dengan usaha dari 
siswa sendiri, baik siswa kelas olahraga maupun siswa kelas reguler. Agar 
diperoleh prestasi belajar yang baik, walaupun kegiatan fisik atau aktivitas 
jasmani yang padat, jangan sampai mengurangi kegiatan belajar dan 
mengerjakan tugas-tugas. 
C. Keterbatasan penelitian  
Penelitian ini telah diupayakan agar dapat dilakukan dengan sebaik-
baiknya. Namun demikian, tetap disadari bahwa penelitian ini masih memiliki 
beberapa keterbatasan. Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Karena keterbatasan waktu, biaya dan tenaga penelitian ini hanya 
dilakukan pada satu tempat. Sehingga kesimpulan hanya berlaku pada 
sampel yang diteliti. 
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2. Karena keterbatasan sumber, teori-teori yang dipakai jumlahnya terbatas 
dan beberapa sumber dari internet. 
D. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 
diberikan adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Sekolah  
Memberikan pengahragaan bagi siswa yang berprestasi baik di bidang 
akedemik maupun bidang nonakademik. Sehingga dapat memberikan 
motifasi kepada siswa yang lain. 
2. Bagi Guru  
Dapat memberikan jam tambahan kepada siswa yang terpaksa tidak dapat 
mengikuti pembelajaran karena mewakili sekolah dalam kegiatan olahraga 
3. Bagi Siswa 
Jangan mudah puas dengan hasil yang didapatkan sekarang baik dalam 
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Lampiran 7 : Lembar Observasi 
Lembar observasi 
1. Berpakah jumlah kelas dan jumlah siswa kelas olahraga diSMA N 1 
Pengasih? 
SMA N 1 Pengasih baru memiliki 1 kelas olahraga dengan jumlah siswa 
30 siswa. Namun dalam tengah perjalanan ada beberapa siswa yang 
terpaksa pindah Karena keinginan siswa itu sendiri. Sekarang hanya 
menjadi 27 siswa. 
2. Apa saja cabang olahraga yang ada di kelaas olahrga ini? 
Ada sebelas cabang olahrag yang ada di SMA N 1 Pengasih yaitu 
sepakbola, basket, panahan, gulat, bola voli, panjat dinding, taekwondo, 
bulutangkis, atletik, anggar dan balap sepeda. 
3. Apakah terdapat perbedaan dalam proses belajar mengajar siswa kelas 
olahraga dengan siswa kelas kelas reguler? Kalau terdapat apa 
perbedaannya? 
Terdapat perbedaaan dalam proses belajar mengajar untuk siswa kelas 
olahraga, siswa olahraga cenderung lebih aktif dan berani bertanya 
dibandingkan dengan siswa kelas reguler. Siswa ini cenderung lebih dekat 
dengan para guru. 
4. Apakah siswa kelas olahraga sudah mengikuti beberapa perlombaan baik 
dalam tingkat daerah maupun tingkat nasional? 
Ya, sudah beberapa siswa yang mengikuti perlombaan, namun baru dalam 
tingkat daerah, belum sampai tingkat nasional karena kelas ini baru 
berjalan tahun ini. 
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5. Bagaimana dengan prestasi belajar kelas olahraga, apakah terdapat 
perbedaan dengan siswa kelas reguler? 
Belum diketahui kalau untuk prestasi belajarnya, karena baru dibuka kelas 
baru, dan belum bisa untuk dijadikan kesimpulan apakah lebih tinggi 
ataukah lebih rendah. 
6. Apakah ada perbedaan dalam jumlah mata pelajaran antara kelas olahraga 
dengan kelas reguler? 
Jumlah mata pelajaran yang ditempuh sama baik kelas olahraga dengan 
kelas reguler, hanya saja kelas olahraga ditambah jam latihan pada sore 



















Lampiran 8 : Data Rapor 
Semester 1 
Kelas Olahraga 
No. Nama Nilai Kelas 
1   75.31   
2   76.00   
3   75.68   
4   77.12   
5   75.93   
6   76.06   
7   77.50   
8   78.68   
9   75.43   
10   76.18   
11   75.62   
12   75.43   
13   76.68 KKO 
14   76.62   
15   76.68   
16   78.06   
17   78.06   
18   79.12   
19   76.31   
20   75.93   
21   78.12   
22   76.37   
23   79.18   
24   80.68   
25   76.81   








No. Nama Nilai Kelas 
1   80.37   
2   77.75   
3   77.56   
4   77.00   
5   81.25   
6   78.37   
7   84.81   
8   76.56   
9   79.00   
10   78.06   
11   76.68   
12   79.93   
13   78.25 X1 
14   77.56   
15   78.37   
16   78.06   
17   79.81   
18   80.25   
19   79.12   
20   79.43   
21   79.37   
22   77.68   
23   78.25   
24   76.18   
25   78.81   
26   76.93   
27   79.43   
28   78.18   








No. Nama Nilai Kelas 
1   80.31   
2   78.56   
3   82.50   
4   79.75   
5   77.75   
6   77.56   
7   78.87   
8   79.43   
9   77.56   
10   79.25   
11   78.06   
12   79.50   
13   78.31 X2 
14   78.93   
15   78.68   
16   78.68   
17   78.56   
18   80.43   
19   81.87   
20   80.37   
21   77.68   
22   80.31   
23   79.25   
24   78.06   
25   78.50   
26   78.43   
27   80.50   
28   79.03   
29   78.50   
30   78.18   
31   79.50   







No. Nama Nilai Kelas 
1   77.50   
2   76.81   
3   77.43   
4   79.93   
5   77.25   
6   80.75   
7   77.50   
8   77.31   
9   78.93   
10   79.06   
11   78.37   
12   80.00   
13   77.37 X3 
14   79.37   
15   77.56   
16   79.12   
17   80.56   
18   77.68   
19   78.68   
20   77.43   
21   77.18   
22   79.56   
23   78.06   
24   76.62   
25   80.18   
26   80.93   
27   78.87   
28   79.43   
29   81.93   
30   78.37   







No. Nama Nilai Kelas 
1   78.81   
2   79.06   
3   77.56   
4   76.62   
5   79.75   
6   79.12   
7   78.18   
8   82.56   
9   77.93   
10   78.00   
11   78.12   
12   78.87   
13   78.37 X4 
14   76.93   
15   78.43   
16   77.81   
17   80.25   
18   80.00   
19   77.50   
20   78.50   
21   76.62   
22   77.68   
23   79.62   
24   76.93   
25   79.75   
26   78.12   
27   77.68   
28   79.31   
29   76.25   
 







No. Nama Nilai Kelas 
1   77.75   
2   78.06   
3   77.31   
4   78.00   
5   78.81   
6   80.31   
7   77.87   
8   77.62   
9   79.93   
10   77.00   
11   78.25   
12   78.25   
13   78.06 X5 
14   80.18   
15   78.68   
16   77.75   
17   78.06   
18   77.68   
19   82.00   
20   77.93   
21   78.06   
22   80.62   
23   77.81   
24   81.00   
25   78.75   
26   80.18   
27   78.75   
28   81.93   
29   78.37   
 30   79.56   
31   78.50   








No. Nama Nilai Kelas 
1   76.87   
2   75.68   
3   76.18   
4   76.81   
5   81.12   
6   77.81   
7   77.81   
8   76.31   
9   79.81   
10   78.18   
11   75.81   
12   75.75   
13   75.56 KKO 
14   78.81   
15   76.93   
16   79.50   
17   76.31   
18   75.00   
19   76.00   
20   76.00   
21   76.68   
22   77.68   
23   80.81   
24   77.25   
25   79.25   









No. Nama Nilai Kelas 
1   81.50   
2   78.37   
3   80.31   
4   83.56   
5   79.56   
6   79.37   
7   80.12   
8   76.00   
9   80.18   
10   78.68   
11   77.75   
12   78.25   
13   80.00 X1 
14   78.87   
15   77.62   
16   78.25   
17   78.00   
18   78.68   
19   79.50   
20   79.18   
21   77.37   
22   77.68   
23   78.62   
24   77.75   
25   79.43   
26   81.56   
27   80.31   
28   78.25   










No. Nama Nilai Kelas 
1   83.68   
2   80.00   
3   80.00   
4   77.93   
5   78.43   
6   78.56   
7   79.50   
8   81.06   
9   78.12   
10   80.31   
11   85.06   
12   79.25   
13   79.75 X2 
14   79.12   
15   79.37   
16   79.62   
17   80.50   
18   79.43   
19   79.31   
20   79.62   
21   82.81   
22   80.62   
23   79.12   
24   80.00   
25   78.81   
26   80.75   
27   79.43   
28   78.68   
29   81.87   
30   81.12   
31   81.68   








No. Nama Nilai Kelas 
1   78.06   
2   76.87   
3   80.87   
4   81.31   
5   80.00   
6   80.43   
7   81.18   
8   81.81   
9   78.37   
10   78.18   
11   78.25   
12   79.56   
13   80.31 X3 
14   79.18   
15   81.12   
16   79.12   
17   81.12   
18   83.75   
19   80.25   
20   80.18   
21   79.31   
22   84.43   
23   79.18   
24   78.50   
25   80.37   
26   80.06   
27   78.43   
28   78.87   
29   79.50   
30   81.18   









No. Nama Nilai Kelas 
1   78.30   
2   78.81   
3   79.93   
4   79.68   
5   78.75   
6   83.81   
7   78.93   
8   80.25   
9   80.87   
10   79.81   
11   80.25   
12   80.62   
13   79.93 X4 
14   77.06   
15   77.56   
16   79.93   
17   82.06   
18   77.81   
19   80.81   
20   80.50   
21   79.43   
22   79.93   
23   78.93   
24   82.56   
25   78.37   
26   77.37   
27   78.75   
28   78.87   










No. Nama Nilai Kelas 
1   83.25   
2   78.68   
3   78.25   
4   77.93   
5   82.06   
6   79.12   
7   80.12   
8   79.31   
9   80.81   
10   78.68   
11   78.56   
12   82.31   
13   79.75 X5 
14   79.12   
15   79.12   
16   79.06   
17   81.25   
18   80.06   
19   77.68   
20   82.00   
21   79.75   
22   77.62   
23   81.43   
24   79.37   
25   80.56   
26   79.50   
27   77.93   
28   79.25   
29   82.37   
30   79.81   
31   80.06   







Lampiran 9 : Hasil Olah Data 













































Test distribution is Normal.a. 













































Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
Group Statistics
153 78.7322 1.39536 .11281


























.017 .897 6.186 177 .000 1.82876 .29562 1.24536 2.41216


















t-test for Equality of Means
Group Statistics
153 79.7642 1.64142 .13270










.293 .589 7.013 177 .000 2.44771 .34903 1.75892 3.13650


















t-test for Equality of Means
